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Abstract : Globalization brings very rapid changes in various aspects of life, including in the world
of education. Islamic Religious Education (PAl) as an integral part in the formation of character and
morals of the younger generation faces major challenges to adapt to the dynamic developments of
the times. Learning innovation is an important solution so that PAl remains relevant and able to
answer the needs of students in a global context. This literature study aims to identify various PAI
learning innovations that are effective in facing the challenges of globalization based on studies of
various current research and scientific articles. The method used is a literature study with data
search techniques through relevant journals, books, and online sources. The results of the study
show that there are five important points of learning innovation, namely: the use of digital
technology as a learning medium, the development of contextual and thematic curriculum, the
application of interactive learning methods, strengthening moral values and character through a
multidisciplinary approach, and increasing the competence of PAl teachers in mastering modern
technology and pedagogy. In conclusion, adaptive and integrative PAIl learning innovations are
needed to equip students to face the challenges of globalization while maintaining religious and
cultural values.
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Abstrak: Globalisasi membawa perubahan yang sangat cepat dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam dunia pendidikan. Pendidikan Agama Islam (PAIl) sebagai bagian integral dalam
pembentukan karakter dan moral generasi muda menghadapi tantangan besar untuk
menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman yang dinamis. Inovasi pembelajaran menjadi
solusi penting agar PAIl tetap relevan dan mampu menjawab kebutuhan peserta didik dalam
konteks global. Studi literatur ini bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai inovasi pembelajaran
PAI yang efektif dalam menghadapi tantangan globalisasi berdasarkan kajian berbagai penelitian
dan artikel ilmiah terkini. Metode yang digunakan adalah studi literatur dengan teknik pencarian
data melalui jurnal, buku, dan sumber daring yang relevan. Hasil kajian menunjukkan terdapat lima
poin penting inovasi pembelajaran, yaitu: penggunaan teknologi digital sebagai media
pembelajaran, pengembangan kurikulum kontekstual dan tematik, penerapan metode
pembelajaran interaktif, penguatan nilai moral dan karakter melalui pendekatan multidisipliner,
serta peningkatan kompetensi guru PAl dalam penguasaan teknologi dan pedagogi modern.
Kesimpulannya, inovasi pembelajaran PAI yang adaptif dan integratif sangat dibutuhkan untuk
membekali peserta didik menghadapi tantangan globalisasi sekaligus menjaga nilai-nilai agama
dan budaya.

Kata Kunci: Inovasi Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, Globalisasi, Teknologi Pendidikan,
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1. PENDAHULUAN

Globalisasi merupakan fenomena yang tidak dapat dielakkan dalam
kehidupan masyarakat modern saat ini. Menurut Sari dan Prasetyo (2023),
globalisasi adalah proses penyebaran ide, budaya, teknologi, dan ekonomi yang
mempengaruhi berbagai aspek kehidupan manusia di seluruh dunia. Dampak
globalisasi tidak hanya dirasakan di sektor ekonomi dan sosial, tetapi juga
berdampak signifikan pada dunia pendidikan. Pendidikan sebagai upaya
pembentukan karakter dan pembelajaran ilmu pengetahuan harus mampu
beradaptasi agar tidak tertinggal oleh perubahan zaman yang cepat dan dinamis
(Hidayat & Ramadhan, 2022). Dalam konteks ini, Pendidikan Agama Islam (PAl)
menghadapi tantangan besar dalam menjaga relevansi dan efektivitasnya di
tengah derasnya arus globalisasi.

Perubahan sosial dan budaya yang dibawa oleh globalisasi menuntut
pendidikan agama untuk tidak hanya mentransfer pengetahuan keagamaan secara
tekstual, tetapi juga harus mampu memberikan pembelajaran yang kontekstual dan
aplikatif. Menurut Qoirunnisa dan Anbiya (2021), pendidikan agama yang stagnan
dengan metode tradisional berpotensi membuat peserta didik kurang siap
menghadapi tantangan dunia modern yang kompleks. Oleh karena itu, inovasi
pembelajaran dalam PAI menjadi sangat penting agar dapat memenuhi kebutuhan
belajar peserta didik yang semakin beragam dan menuntut pendekatan yang lebih
fleksibel serta kreatif.

Salah satu bentuk inovasi pembelajaran yang berkembang pesat adalah
pemanfaatan teknologi digital. Penelitian oleh Anisa dan Hasanah (2022)
mengungkapkan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran PAI dapat
meningkatkan minat belajar dan pemahaman siswa terhadap materi agama.
Teknologi seperti platform e-learning, video interaktif, dan aplikasi pembelajaran
memberikan kemudahan akses informasi sekaligus meningkatkan interaksi
pembelajaran yang lebih menyenangkan. Hal ini sangat relevan mengingat peserta
didik saat ini adalah generasi yang terbiasa dengan teknologi sejak usia dini
(Novriyanti, 2023).

Selain itu, pengembangan kurikulum PAI yang kontekstual dan tematik juga
menjadi bagian penting dari inovasi pembelajaran. Kusuma dan Idrus (2024)
menegaskan bahwa pengembangan kurikulum yang mengaitkan materi agama
dengan isu-isu global seperti toleransi, hak asasi manusia, dan etika digital, dapat

membantu peserta didik memahami relevansi ajaran agama dalam kehidupan
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sehari-hari. Pendekatan ini juga mendukung pembentukan karakter dan kesadaran
sosial yang dibutuhkan dalam menghadapi dinamika globalisasi yang semakin
kompleks.

Metode pembelajaran interaktif dan partisipatif menjadi strategi lain yang
diadopsi untuk mengoptimalkan pembelajaran PAIl. Fitriani dan Irawan (2021)
menegaskan bahwa penggunaan metode seperti diskusi kelompok, simulasi, dan
proyek kreatif membuat peserta didik lebih aktif dan kritis dalam memahami materi
keagamaan. Metode ini tidak hanya menanamkan pengetahuan, tetapi juga melatih
kemampuan berpikir kritis dan keterampilan sosial, yang sangat penting untuk
menghadapi tantangan global dan perbedaan budaya.

Penguatan nilai moral dan karakter melalui pendekatan multidisipliner juga
menjadi perhatian utama dalam inovasi pembelajaran PAIl. Menurut Hadi dan Arifin
(2020), integrasi nilai agama dengan pendidikan karakter dan pendidikan sosial
budaya memungkinkan peserta didik menginternalisasi nilai-nilai agama secara
lebih mendalam dan aplikatif. Hal ini penting untuk membentuk generasi yang tidak
hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara emosional dan moral
dalam menghadapi tantangan global.

Terakhir, peningkatan kompetensi guru PAI dalam bidang teknologi dan
pedagogi modern menjadi faktor penentu keberhasilan inovasi pembelajaran ini.
Nasution dan Syamsul (2023) mengemukakan bahwa pelatihan dan
pengembangan profesional guru PAIl secara berkelanjutan sangat diperlukan agar
mereka mampu mengimplementasikan metode dan teknologi pembelajaran terbaru
dengan efektif. Guru yang kompeten dan adaptif akan mampu menciptakan
suasana belajar yang menarik dan bermakna sehingga tujuan pendidikan agama
dalam konteks globalisasi dapat tercapai secara optimal.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur (literature review)
yang bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis berbagai sumber ilmiah terkini
terkait inovasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam menghadapi
tantangan globalisasi. Pendekatan ini dipilih karena relevan dalam mengumpulkan
data dan informasi dari berbagai artikel jurnal, buku, tesis, serta laporan penelitian
yang membahas perkembangan terbaru dalam bidang pendidikan agama dan
teknologi pembelajaran. Studi literatur memungkinkan peneliti untuk menggali
konsep, teori, serta praktik inovatif yang telah diterapkan dan diuji di berbagai
konteks pendidikan, khususnya di lingkungan sekolah dasar dan menengah.
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Proses pengumpulan data dilakukan dengan mencari artikel dan literatur
yang dipublikasikan dalam rentang waktu lima tahun terakhir, yaitu antara tahun
2019 hingga 2024, agar memperoleh informasi yang mutakhir dan relevan dengan
kondisi perkembangan globalisasi dan teknologi pendidikan saat ini. Sumber data
utama diperoleh dari database jurnal internasional dan nasional seperti Google
Scholar, Scopus, Sinta, dan portal jurnal universitas, dengan menggunakan kata

kunci seperti “inovasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” “globalisasi dan

” 13

pendidikan agama,” “teknologi pembelajaran PAI,” dan “metode pembelajaran
interaktif PAL” Kriteria inklusi mencakup literatur yang membahas inovasi
pembelajaran PAI, integrasi teknologi dalam pendidikan agama, serta tantangan
pendidikan agama di era global.

Setelah pengumpulan literatur selesai, tahap selanjutnya adalah melakukan
seleksi dan analisis kritis terhadap bahan bacaan tersebut. Literatur yang dipilih
kemudian diklasifikasikan berdasarkan tema utama seperti inovasi teknologi,
kurikulum kontekstual, metode pembelajaran interaktif, penguatan nilai karakter,
dan pengembangan kompetensi guru PAI. Analisis dilakukan dengan cara
membandingkan temuan dari berbagai sumber, mengevaluasi relevansi serta
kekuatan argumen yang disampaikan, dan merangkum hasilnya secara sistematis.
Pendekatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola, tren, serta gap penelitian
yang ada untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang inovasi pembelajaran
PAI di tengah globalisasi.

Selama proses analisis, peneliti juga mengutamakan integrasi perspektif
yang bersifat multidisipliner, mengingat bahwa pendidikan agama tidak hanya
berkaitan dengan aspek keagamaan semata, melainkan juga melibatkan aspek
sosial, budaya, dan teknologi yang saling berinteraksi dalam konteks global.
Dengan demikian, hasil studi literatur ini diharapkan tidak hanya memberikan
kontribusi teoritis, tetapi juga menjadi acuan praktis bagi pendidik, pengembang
kurikulum, dan pembuat kebijakan dalam merancang inovasi pembelajaran PAI
yang adaptif dan responsif terhadap dinamika globalisasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan kajian pustaka terdapat lima poin penting inovasi pembelajaran

Pendidikan Agama Islam dalam menghadapi globalisasi:
a. Pemanfaatan Teknologi Digital
Pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam

(PAl) telah menjadi salah satu inovasi penting dalam menghadapi tantangan
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globalisasi. Penggunaan media berbasis teknologi seperti e-learning, video
pembelajaran, aplikasi interaktif, dan platform daring mampu menciptakan suasana
belajar yang lebih menarik dan dinamis bagi peserta didik. Menurut Rahman dan
Azizah (2022), teknologi digital tidak hanya berperan sebagai media penyampai
materi, tetapi juga berfungsi sebagai sarana interaksi yang memungkinkan siswa
untuk belajar secara mandiri maupun kolaboratif dalam berbagai situasi, termasuk
pembelajaran jarak jauh. Dengan demikian, teknologi mampu mengatasi
keterbatasan ruang dan waktu dalam proses pembelajaran PAl, sehingga peserta
didik dapat mengakses materi kapan saja dan di mana saja sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan mereka.

Lebih lanjut, pemanfaatan teknologi digital juga berkontribusi dalam
peningkatan pemahaman konsep keagamaan secara lebih konkret dan aplikatif.
Platform video interaktif dan aplikasi pembelajaran PAIl yang dikembangkan dengan
konten yang relevan dan menarik dapat membantu siswa memahami nilai-nilai
agama secara lebih mendalam dan kontekstual. Studi oleh Putri dan Wibowo
(2023) menunjukkan bahwa penggunaan video animasi dan aplikasi kuis interaktif
dalam pembelajaran PAIl dapat meningkatkan motivasi belajar serta daya ingat
siswa terhadap materi ajaran Islam. Selain itu, teknologi digital memungkinkan guru
untuk melakukan evaluasi pembelajaran secara real-time, sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih responsif dan adaptif terhadap kebutuhan siswa.

Namun demikian, keberhasilan integrasi teknologi dalam pembelajaran PAI
juga memerlukan kesiapan dari berbagai pihak, terutama guru sebagai fasilitator
pembelajaran. Menurut Sari dan Hidayat (2023), kompetensi guru dalam
menggunakan teknologi digital serta kemampuan merancang materi pembelajaran
yang interaktif dan berbasis teknologi merupakan faktor kunci dalam
mengoptimalkan pemanfaatan teknologi ini. Selain itu, tantangan infrastruktur
seperti akses internet yang tidak merata dan ketersediaan perangkat teknologi
yang terbatas juga masih menjadi kendala yang harus diatasi agar inovasi
pembelajaran berbasis digital dapat dirasakan manfaatnya secara maksimal di
seluruh lapisan pendidikan.

b. Pengembangan Kurikulum Kontekstual dan Tematik

Pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) yang kontekstual
dan tematik menjadi salah satu inovasi strategis untuk menghadapi tantangan
globalisasi. Kurikulum yang mengintegrasikan isu-isu kontemporer seperti toleransi,
kewarganegaraan global (global citizenship), dan etika digital, dapat menjembatani
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pemahaman peserta didik antara ajaran agama dengan realitas sosial yang
berkembang saat ini. Menurut Kusuma dan Faridah (2022), pendekatan tematik
dalam kurikulum PAlI memungkinkan materi pembelajaran disusun secara holistik
sehingga peserta didik dapat melihat keterkaitan nilai-nilai agama dengan berbagai
fenomena global, sehingga pendidikan agama tidak hanya bersifat normatif tetapi
juga aplikatif dan relevan dengan kehidupan mereka sehari-hari.

Lebih jauh lagi, kurikulum kontekstual ini mendorong pengembangan
kompetensi spiritual dan sosial sekaligus, melalui penyusunan materi yang
menekankan pada nilai-nilai universal seperti penghormatan terhadap perbedaan,
keadilan sosial, dan tanggung jawab digital. Studi oleh Hasan dan Nuraini (2023)
mengungkapkan bahwa integrasi tema-tema global dalam pembelajaran PAI
membantu siswa memahami peran mereka sebagai warga dunia yang bertanggung
jawab dan beretika, terutama di era digital di mana interaksi sosial dan komunikasi
semakin meluas tanpa batas geografis. Pendekatan tematik ini juga memudahkan
guru dalam merancang strategi pembelajaran yang kontekstual, interaktif, dan
mendorong siswa untuk berpikir kritis mengenai masalah-masalah aktual yang
terkait dengan ajaran agama.

Namun, implementasi kurikulum kontekstual dan tematik tersebut menuntut
sinergi antara perancang kurikulum, guru, dan lembaga pendidikan agar materi
yang diajarkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan dan kondisi peserta didik.
Selain itu, pemantauan dan evaluasi secara berkelanjutan diperlukan untuk
memastikan efektivitas kurikulum dalam membentuk karakter dan kompetensi
siswa di tengah dinamika globalisasi. Kusuma et al. (2023) menekankan bahwa
keberhasilan inovasi kurikulum ini sangat bergantung pada pelatihan dan dukungan
bagi guru agar mampu mengimplementasikan pendekatan tematik dengan metode
pembelajaran yang kreatif dan adaptif.

c. Metode Pembelajaran Interaktif dan Partisipatif

Metode pembelajaran interaktif dan partisipatif merupakan inovasi penting
dalam pendidikan agama Islam (PAl) untuk meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman peserta didik di era globalisasi. Pendekatan ini menempatkan siswa
sebagai pusat pembelajaran dengan memanfaatkan teknik seperti diskusi, debat,
simulasi, dan proyek kelompok yang dirancang secara sistematis untuk mengasah
kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Menurut Fitriani dan Suryanto (2021),
metode pembelajaran yang aktif ini tidak hanya membuat siswa lebih memahami

materi keagamaan secara mendalam, tetapi juga melatih mereka untuk mengaitkan
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nilai-nilai agama dengan situasi nyata di kehidupan sehari-hari sehingga mereka
mampu menginternalisasi dan mengaplikasikan ajaran tersebut secara efektif.

Selain itu, metode pembelajaran partisipatif mampu meningkatkan
keterampilan sosial dan emosional peserta didik, yang sangat penting dalam
konteks pluralitas budaya dan tantangan global. Dengan berdiskusi dan berdebat,
siswa diajak untuk menghargai perbedaan pendapat, belajar mendengarkan secara
aktif, dan membangun argumentasi berdasarkan nilai-nilai agama yang moderat
dan toleran. Studi oleh Rahmawati dan Hadi (2023) menunjukkan bahwa
penerapan simulasi dan proyek kelompok dalam pembelajaran PAIl dapat
meningkatkan rasa tanggung jawab sosial serta kemampuan kerja sama antar
siswa, yang sangat relevan dalam mempersiapkan mereka sebagai agen
perdamaian dan warga global yang bertanggung jawab.

Namun, keberhasilan metode interaktif dan partisipatif ini sangat bergantung
pada peran guru sebagai fasilitator yang mampu menciptakan suasana kelas yang
kondusif, terbuka, dan inspiratif. Guru harus menguasai teknik moderasi dan
pengelolaan kelas yang baik agar diskusi dan kegiatan partisipatif dapat berjalan
efektif dan mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Sari dan Nugroho (2022),
pelatihan profesionalisme guru dalam pengembangan metode pembelajaran aktif
sangat diperlukan untuk mengatasi tantangan implementasi serta meningkatkan
kualitas pembelajaran PAI di sekolah. Dengan begitu, pembelajaran PAI tidak
hanya sekadar transfer pengetahuan, tetapi juga menjadi pengalaman
pembentukan karakter dan keterampilan hidup yang bermakna bagi siswa.

d. Penguatan Nilai Moral dan Karakter Melalui Pendekatan Multidisipliner

Penguatan nilai moral dan karakter dalam Pendidikan Agama Islam (PAl)
tidak hanya berfokus pada pengajaran teori-teori keagamaan secara tekstual, tetapi
juga mengintegrasikan pendekatan multidisipliner yang menggabungkan aspek
pendidikan karakter dan sosial budaya. Pendekatan ini bertujuan agar peserta didik
tidak sekadar memahami ajaran agama dalam konteks ritual atau doktrin semata,
melainkan mampu menginternalisasi dan mengamalkan nilai-nilai moral yang
relevan dengan tantangan kehidupan global yang semakin kompleks dan dinamis.
Sari dan Wulandari (2021) menegaskan bahwa integrasi nilai-nilai agama dengan
pendidikan karakter membantu membentuk individu yang berakhlak mulia,
bertanggung jawab, serta memiliki kesadaran sosial yang tinggi.

Selain itu, pendekatan multidisipliner dalam pembelajaran PAl
memungkinkan keterkaitan nilai agama dengan konteks sosial budaya yang ada di
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masyarakat, sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan aplikatif.
Menurut Rahman dan Azizah (2023), melalui pendekatan ini, siswa diajak
memahami nilai-nilai universal seperti kejujuran, toleransi, empati, dan keadilan
sosial dalam berbagai konteks kehidupan nyata. Integrasi tersebut memperkuat
karakter peserta didik sebagai bagian dari komunitas global sekaligus menjaga
identitas keagamaan dan budaya lokal. Hal ini sangat penting untuk membentuk
generasi yang tidak hanya kompeten secara intelektual, tetapi juga matang secara
emosional dan moral dalam menghadapi tekanan dan perubahan global.

Implementasi pendekatan multidisipliner ini juga menuntut kolaborasi lintas
disiplin dan pelibatan berbagai pihak seperti guru, orang tua, dan komunitas dalam
proses pendidikan. Pelibatan berbagai unsur ini memperkaya pengalaman belajar
siswa dan memberikan contoh nyata penerapan nilai moral dalam kehidupan
sehari-hari. Studi oleh Sari, Wulandari, dan Prasetyo (2022) menunjukkan bahwa
pendekatan ini efektif dalam menanamkan karakter positif dan meningkatkan
kesadaran sosial peserta didik di sekolah dasar hingga menengah. Dengan
demikian, penguatan nilai moral dan karakter melalui pendekatan multidisipliner
menjadi fondasi yang kokoh untuk membentuk generasi muda yang berintegritas
dan mampu beradaptasi secara positif dalam dunia yang semakin terhubung dan
kompleks.

e. Peningkatan Kompetensi Guru PAI

Peningkatan kompetensi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) menjadi aspek
krusial dalam mendukung keberhasilan inovasi pembelajaran di era globalisasi.
Guru tidak hanya dituntut menguasai materi keagamaan secara mendalam, tetapi
juga harus mampu mengimplementasikan teknologi pendidikan dan pedagogi
modern agar pembelajaran menjadi lebih efektif dan menarik bagi peserta didik.
Menurut Nasution dan Putri (2023), pelatihan berkelanjutan yang meliputi
pengembangan keterampilan teknologi dan strategi pembelajaran inovatif sangat
penting untuk mempersiapkan guru menghadapi tantangan pembelajaran digital
dan kebutuhan peserta didik yang semakin dinamis.

Selain penguasaan teknologi, guru PAIl juga perlu mengembangkan
kompetensi pedagogis yang mampu mengakomodasi perbedaan gaya belajar dan
kebutuhan individual siswa. Studi oleh Wicaksono dan Fauzan (2022) menunjukkan
bahwa guru yang terampil menggunakan metode pembelajaran aktif dan adaptif
dapat meningkatkan motivasi belajar serta pencapaian hasil belajar peserta didik.

Oleh karena itu, program pengembangan profesionalisme guru harus dirancang
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secara holistik, mencakup aspek teknis, pedagogis, dan karakter, sehingga guru
dapat menjadi fasilitator yang mampu menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif dan inovatif.

Implementasi pelatihan dan peningkatan kompetensi guru PAIl juga
memerlukan dukungan kebijakan dari lembaga pendidikan dan pemerintah.
Nasution (2022) menekankan pentingnya kolaborasi antara sekolah, dinas
pendidikan, dan perguruan tinggi untuk menyediakan pelatihan berkualitas serta
sarana pendukung yang memadai. Dengan adanya peningkatan kompetensi yang
berkelanjutan, guru PAI dapat lebih percaya diri dalam mengintegrasikan berbagai
inovasi pembelajaran, sehingga tujuan pendidikan agama dalam membentuk
karakter dan wawasan global siswa dapat tercapai secara optimal.

4. KESIMPULAN

Inovasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) menjadi kebutuhan
mendesak dalam menghadapi tantangan globalisasi yang membawa perubahan
cepat di berbagai aspek kehidupan. Pemanfaatan teknologi digital, pengembangan
kurikulum kontekstual dan tematik, serta penerapan metode pembelajaran interaktif
dan partisipatif terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI.
Selain itu, penguatan nilai moral dan karakter melalui pendekatan multidisipliner
serta peningkatan kompetensi guru PAI menjadi faktor kunci yang mendukung
keberhasilan implementasi inovasi tersebut. Dengan inovasi-inovasi ini,
pembelajaran PAI tidak hanya relevan dengan kebutuhan peserta didik masa kini,
tetapi juga mampu membentuk generasi yang berintegritas, kritis, dan adaptif
terhadap dinamika global.

Lebih jauh, keberlanjutan inovasi pembelajaran PAI sangat bergantung pada
komitmen seluruh pemangku kepentingan, mulai dari guru, sekolah, hingga
lembaga pendidikan dan pemerintah dalam menyediakan pelatihan, sumber daya,
dan kebijakan yang mendukung. Upaya tersebut penting agar guru PAl mampu
mengadopsi dan mengembangkan metode pembelajaran yang inovatif secara
konsisten. Dengan demikian, pendidikan agama tidak hanya menjadi sarana
transfer ilmu keagamaan, tetapi juga media pembentukan karakter dan kesiapan
sosial budaya siswa untuk berperan positif dalam masyarakat global. Hal ini
menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran PAl adalah solusi strategis untuk
menjaga relevansi pendidikan agama dalam menghadapi tantangan globalisasi

yang terus berkembang.
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